BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV maka dapat disimpulkan sebagi
berikut.

1. Melalui penokohan tokoh utama dalam novel Ronggeng Dukuh paruk karya Ahmad
Tohari penulis bisa mendekosntruksi tokoh utamanya sesuai dengan cerita yang
terkandung dalam novel tersebut. Ketika melihat penokohan tokoh utama (Srintil) pasti
akan berpikiran bahwa Srintil ini memiliki karakter yang tidak baik dengan profesinya
sebagai seorang ronggeng, tetapi ketika didekonstruksi tokoh utama tidak seburuk yang
dipikirkan, dia rela menjadikan dirinya seorang ronggeng demi Dukuh Paruk.

2. Melalui penokohan tokoh tambahan penulis juga bisa mendekosntruksi tokoh-tokoh
tambahan yang terkandung dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad tohari.
Ketika melihat peran dari tokoh-tokoh tambahan ada yang berkarakter baik dan ada yang
berkarakter buruk, tetapi ketika didekonstruksi ternyata yang dianggap baik malah
sebaliknya memiliki sifat buruk, begitu pula dengan yang berkarakter buruk malah
sebaliknya memiliki sifat baik. Bajus yang dianggap baik malah sebaliknya dan Sakarya,
Kartareja serta Nyai Kartareja yang yang dianggap buruk malah memiliki kebaikan yang

begitu bertanggung jawab.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut :

1. Pengkajian terhadap novel dapat ditingkatkan, khususnya novel-novel yang mengandung
nilai-nilai kemanusiaan, budaya dan moral.

2. Novel Ronggeng Dukuh Paruk sangat baik dibaca dan dipahami karena isi novelnya
menyajikan cerita tentang seorang ronggeng dan sangat baik juga ketika isi ceritanya
didekonstruksi.

3. Membaca novel ini kita akan melihat betapa tidak baiknya kalau tradisi kita sama dengan

Dukuh Paruk, trdadisi yang begitu tidak bermoral dan tidak pantas untuk dicontohi.
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